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ABSTRACT

NEISI TRI ANDILA MAMONTO. P2219015. EFFECTIVENESS OF
DISTRIBUTION PATTERNS AND FARMERS' INTEREST IN RICE
SEEDS UPBS BPTP GORONTALO

The purpose of this study was to see the effectiveness of seed distribution carried
out by BPTP Gorontalo and see the tendency of farmers to adopt a type of seed
to be cultivated. The research was carried out from January to February 2023.
This study used the distribution pattern study method which was analysed
descriptively by tabulating seed sales data. To measure the effectiveness of seed
distribution patterns and farmers' interest in a variety of seeds is carried out using
the Fishbein multi-attribute model. The results of this study indicate that the
distribution patternapplied by BPTP Gorontalo is through distributionbased on
acquisition which is divided into 2, namely distribution based on self-fundmg
and distribution based on assistance. Distribution is considered Veffecttwe,\
harvesting age is an important pointin adopting a variety of rice seeds byﬁq “rgn e

\'.
Keywords : BPTP, distribution, rice seeds, farmers" interests.




ABSTRAK

NEISI TRI ANDILA MAMONTO. P2219015. EFEKTIVITAS POLA
DISTRIBUSI DAN MINAT PETANI TERHADAP BENIH PADI UPBS
BPTP GORONTALO

Penelitian ini bertujuan unutuk melihat efektifitas dari pendistribusian benih yang
dilakukan oleh pihak BPTP Gorontalo serta melihat kecenderungan petanidalam
mengadopsi suatu jenis benih yang akan dibudidayakan. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Februari 2023. Penelitian ini menggunakan metode
kajian pola distribusi yang dianalisis secara deskriptif dengan mentabulasi data
penjualan benih. Untuk mengukur efektivitas pola distribusi benih serta minat
petani terhadap suatu varietas benih dilakukan dengan menggunakan model
multiatribut fishbein. Hasil penelitian inimenunjukan bahwa pola distribusi yang
diterapkan oleh BPTP Gorontalo adalah melalui distribusi berdasarkan perolehan
dimana terbagi menjadi 2 yaitu distribusi berdasarkan swadana dane dnstnbu5|
berdasarkan bantuan. Distribusi terbilang efektif, umur par)en menjadt’pom
penting dalam menagdopsi suatu varietas benih padi oleh petam )

Kata kunci : BPTP, Distribusi, benih padi, minat petani. '
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sektor pertanian di Provinsi Gorontalo memiliki peluang yang cukup
besar, ini dikarenakan Provinsi Gorontalo memiliki sumberdaya lahan serta
ditunjang dengan letak yang strategis membuat wilayah ini memiliki peluang
besar didalam mengembangkan sektor pertanian. Selain itu, dilihat dari
jumlah pertumbuhan penduduk Provinsi Gorontalo sebagian besar masyarakat
bermata pencaharian sebagai petani. Berbagai komoditas berpotensi untuk
diusahakan pada wilayah ini.

Sumber daya alam Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi yang sangat
beragam. Sumber daya alam tersebut meliputi sumber daya hutan, sumber
daya lahan pertanian, pertambangan tembaga dan emas, perikanan, sumber
daya konservasi, dan berbagai peluang wisata alam. Hal ini berdampak pada
semakin beragamnya mata pencaharian masyarakat Kabupaten Bone Bolango.
Berdasarkan BPS Kabupaten Bone Bolango (2022), bertani, perkebunan,
pembakaran, pemburu dan menangkap ikan merupakan salah satu pekerjaan
yang dominan di Kabupaten Bone Bolango sebesar 25,16%. Jenis bahan baku
utama pada sektor pertanian adalah padi dan jagung.

Kabupaten Bone Bolango memiliki luas lahan pertanian yang cukup besar.
Hal ini dapat dilihat dari luas lahan sawah di Kabupaten Bone Bolango
sebesar 2.036 hektar. Luas lahan sawah terbesar terdapat di Kecamatan

Tilong kabila. Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan



cukup besar dalam struktur perekonomian kabuapaten Bone Bolango. Peranan
sektor ini pada tahun 2011 mencapai39,57 persen terhadap struktur ekonomi
Bone Bolango, perannya naik dari 38,93 persen di tahun 2010. Sumbangan
terbesar diberikan oleh sub sector tanaman bahan makanan yang memberikan
kontribusi sebesar 14,29 persen, sementara sumbangan terkecil datang dari
subsektor kehutanan yang menyumbang sebesar 0,94 persen terhadap
perekonomian Kabupaten Bone Bolango (BPS Bone Bolango, 2022).

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo, sebagai unit
pelaksana teknis kementrian pertanian. BPTP Gorontalo memiliki tugas
melaksankan pengkajian, perakitan, pengembangan, dan desiminasi teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi. Dalam upaya memotong alur distribusi
yang panjang maka Badan Litbang membentuk Unit Pengelolaan Benih
Sumber (UPBS) ditiap-tiap BPTP yang ada disetiap provinsi. Badan Litbang
yang terdapat di setiap provinsi dapat berperan dalam mempercepat
penyebaran Varietas Unggul Baru (VUB) melalui penguatan kelembagaan
yang memproduksi benih sumber, benih dasar dan benih pokok. BPTP
membentuk UPBS yang bertugas dalam perencanaan, pelaksanaan lapang,
prosesing, pengujian mutu benih, pengemasan, penyimpanan, distribusi dan
pemasaran benih sumber. Demi menjalankan tugas dan fungsi, maka UPBS
BPTP Gorontalo aktif dalam memproduksi benih padi dan jagung yang
merupakan item pertanian spesifik lokasi povinsi gorontalo.

Perbanyakan benih pada umumnya dimulai dari penyediaan benih sumber

atau breeder seed (BS) oleh Balai Besar (BB) Padi, sebagai sumber bagi



perbanyakan benih dasar atau foundation seed (FS), benih dasar sebagai
sumber bagi perbanyakan benih pokok atau stock seed (SS), dan benih pokok
sebagai sumber bagi perbanyakan benih sebar atau extension seed (ES).
Kesinambungan alur perbanyakan benih tersebut sangat berpengaruh
terhadap ketersediaan benih sumber yang sesuai dengan kebutuhan produsen
atau penangkar benih dan menentukan proses produksi benih sebar.
Kelancaran alur perbanyakan benih sangat menentukan kecepatan
penyebaran VUB ke petani. Benih yang diproduksi kemudian disalurkan
melalui beberapa sistim, atau pola distribusi yaitu BPTP kepedagang benih
atau penangkar, pedagang benih atau penangkar ke petani, dan dari BPTP
langsung ke petani. Dari ketiga pola distribusi tersebut maka perlu adanya
pengkajian, distribusi seperti apa yang memilki tingkat efektifitas tinggi,
yang kemudian dapat dikembangkan untuk meningkatkan minat petani dalam
membeli benih yang diproduksi oleh BPTP Gorontalo.

Distribusi merupakan suatu kegiatan untuk memindahkan produk dari
pihak supplier kepihak konsumen dalam suatu supply (Chopra, 2010 dalam
ikhsan A. at al, 2013)

Pendistribusian yang dilakukan haruslah diimbangi dengan penentuan rute
yang tepat sehingga proses perpindahan produk yang optimasi. Butuh suatu
metode yang dapat menganalisa pendistribusian produk agar lebih bisah
meminimalisasi dari segi waktu, jarak,biaya dan tenaga (Effendi, 2016).

Saluran distribusi dapat ikut mengawasi perpindahan kepemilikan aktual

dari organisasi, orang kepada organisasi, produsen ke konsumen (Suwarno,



2006).

Distribusi yang efektif akan memperlancar arus atau akses barang
sehingga konsumen dapat diperoleh kemudahan untuk memperoleh
produknya. Disamping itu konsumen juga akan dapat memperoleh produk
yang diinginkan sesuai dengan waktu yang diperlukan. Produsen dan
konsumen mempunyai kesenjangan, waktu, nilai, keragaman, dan
kepemilikan produk karena perbedaan tujuan serta presepsi masing- masing.
Dengan dsitribusi yang efektif dan efisien perusahaan dapat mengatasi
kesenjangan antara produsen dan konsumen. Kegiatan distribusi sangat
berpengaruh dan bergantung pada quantity atau jumlah barang yang terdapat
di gudang. Karena jika quantity yang dimiliki oleh warehouse tidak
mencukupi atau kurang dari jumlah order, maka proses penyaluran barang
bisa berjalan lebih dari sekali sehingga menambah beban biaya penyaluran
atau bisa juga sisa pengiriman yang belum terkirim dibatalkan. Meski semua
itu bergantung pada kesepakatan antara produsen dan konsumen namun tetap
saja akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan. Distribusi adalah
proses menyalurkan barang dan jasa dari produsen kepada target konsumen.
Dari saluran distribusi untuk consumer product market, perantara yang
langsung berhubungan dengan konsumen adalah retailer atau pengecer.
Definisi ini dikemukakan oleh Oparilova (2009:22).

Tjiptono (2015) menyatakan saluran distribusi adalah rute atau
serangkaian perantara, baik yang dikelola pemasar atau independen dalam

menyampaikan barang dari produsen ke konsumen.



Kotler & Armstrong (2018) mengemukakan indikator saluran distribusi
sebagai berikut: 1) Sitem Transportasi 2) Ketersediaan Produk 3) Waktu
Penantian.

Gitosudarmo (2012) menyatakan bahwa promosi adalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mempengaruhi konsumen agar dapat mengenal produk
yang di tawarkan oleh perusahaan dan sehingga mereka menjadi senang atau
suka lalu melakukan pemebelian atas produk tersebut.

Pada umumnya makanan pokok di Indonesia adalah beras. Besarnya bahan
makanan beras tentu berbanding lurus dengan jumlah penduduk di Indonesia.
Jika jumlah penduduk di Indonesia meningkat maka permintaan kebutuhan
beras (hasil olahan padi) meningkat. Begitu pula sebaliknya, permintaan
beras akan menurun jika jumlah penduduk di Indonesia menurun. Hal ini
berlaku jika kebutuhan beras hanya untuk konsumsi saja, bukan hal lain,
seperti untuk diekspor baik dalam bentuk bahan baku atau hasil olahan.

Dalam bidang ketahanan pangan nasional, beras merupakan komoditi
strategis yang mempunyai pengaruh besar terhadap aspek sosial, ekonomi,
politik dan keamanan bangsa Indonesia. Sebagai bahan makanan pokok,
beras telah menyumbangkan lebih dari 55% terhadap kebutuhan konsumsi
energi dan protein masyarakat. Apabila terjadi kekurangan bahan makanan
yang lain, beras dapat memberikan ketersediaan kebutuhan konsumsi
masyarakat. Menjamin ketersediaan beras bagi masyarakat berpengaruh
terhadap terpenuhinya tingkat asupan gizi yang dibutuhkan masyarakat yang

merupakan hak azasi manusia. Untuk mewujudkan hal itu maka diperlukan



upaya swasembada pangan.

Banyak petani yang lebih memilih jenis benih yang dianggap dapat
meningkatkan produktifitas usahataninya dibanding dengan memilih jenis
benih yang memilki kandungan gizi lebih baik dari jenis benih lainya.
Adapun berbagai kendala dalam adopsi VUB diantaranya petani belum
banyak mengetahui keunggulan masing masing varietas tersebut, dan alur
yang panjang di dalam pendistribusian benih ke petani. Pada umumnya
benih padi yang digunakan oleh masyarakat lebih dari 60% berasal dari
gabah yang disisihkan dari sebagian hasil panen musim sebelumnya yang
dilakukan berulang-ulang, sehingga kualitasnya rendah yang mengakibat kan
produksi padi rendah (Daradjat et al., 2008). Penggunaan varietas yang sama
dalam jangka waktu yang lama dapat merubah ketahanan suatu varietas
(Baehaki, 2007).

Maka dari itu butuh adanya pemberian informasi yang dapat diterima oleh
petani untuk lebih memilih benih yang memiliki kandungan gizi tinggi. Hal
ini kemudian dapat ditinjau untuk mencari solusi atau memberikan
penyuluhan terhadap petani. Selain itu minat petani dalam membelih benih
dari UPBS BPTP Gorontalo juga perlu dilakukan peninjauan, demi
meningkatkan produktifitas. Adapun VUB di UPBS BPTP Gorontalo
meliputi varietas inpari, cakrabuana, nutrizinc, padjajaran dan ciherang.
Selama 3 tahun terakhir, terdapat 2 Varietas Unggul Baru yang diminati oleh
petani yakni Nutrizinc dan Cakrabuana. Berikut data penjualan kedua varietas

tersebut.



Tabel 1. Penjualan Benih Nutrizinc dan Cakrabuana Tiga Tahun

Terakhir
Varietas Penjualan (kg)
2020 2021 2022
Nutrizinc 5.675 3.694 2.110
Cakrabuana 775 2.530 1.895

Sumber : BPTP Gorontalo, 2022

Dalam upaya memotong alur distribusi yang panjang maka Badan Litbang
membentuk UPBS di setiap BPTP yang ada di masing-masing Provinsi.
Badan Litbang yang terdapat di setiap provinsi dapat berperan dalam
mempercepat penyebaran VUB melalui penguatan kelembagaan yang
memproduksi benih sumber, benih dasar dan benih pokok. BPTP membentuk
UPBS yang bertugas dalam perencanaan, pelaksanaan lapang, prosesing,
pengujian mutu benih, pengemasan, penyimpanan, distribusi dan pemasaran
benih. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian terkait efektifitas pola
distribusi dan minat petani terhadap benih padi UPBS BPTP Gorontalo
sebagai bahan evaluasi terhadap pihak BPTP Gorontalo didalam

mendistribusikan benih.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola distribusi benih yang diterapkan oleh pihak BPTP
Gorontalo terhadap petani padi sawah di Kabupaten Bone Bolango?
2. Bagaimana efektifitas dan minat petani terhadap pola distribusi yang
diterapkan oleh pihak BPTP Gorontalo ke petani padi sawah di

kabupaten Bone Bolango?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pola distribusi benih yang diterapkan oleh pihak BPTP
Gorontalo terhadap petani padi sawah di Kabupaten Bone Bolango.

2. Untuk menganalisis efektifitas dan minat petani terhadap pola distribusi

yang diterapkan oleh pihak BPTP Gorontalo ke petani padi sawah di

Kabupaten Bone Bolango.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengukur tingkat efektivitas pola distribusi dan mengetahui
kecenderungan minat petani terhadap benih UPBS BPTP Gorontalo.

Terutama jenis benih VUB yaitu varietas cakrabuana dan nutrizinc.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Petani

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, sebagai
pengelola yang mengelola suatu lahan pertanian yang kemudian hasilnya
digunakan untuk kebutuhan sendiri ataupun di jual kepada orang lain untuk
memperoleh keuntungan (Tobelo, Paulus H., et al.).

Petani memiliki Kkarakteristik yang berbeda-beda, yang dapat bersifat
demografis, sosial dan ekonomi. Karakteristik tersebut dapat membedakan
pola perilaku petani dalam situasi tertentu. Berdasarkan penelitian, usia,
pendidikan formal dan informal, wilayah yang luas, pendapatan dan
pengalaman bertani (Maulana, Z. 2022).

Menurut Darmada (2011), Usia seorang petani menentukan efisiensinya.
Semakin tua tenaga kerja, semakin sulit untuk menerima dan memahami
inisiatif baru atau metode pertanian baru.

Menurut Murtiat (2019), pendidikan formal adalah tahapan pendidikan
yang telah diselesaikan seseorang di bangku sekolah. Pendidikan formal
petani berpengaruh signifikan terhadap daya tanggap petani terhadap inovasi.

Sudjana (2007) menjelaskan bahwa pendidikan informal adalah
pendidikan di luar pendidikan formal yang terstruktur dan bertahap, fleksibel
dan seumur hidup. Pendidikan adalah proses pendidikan atau belajar mengajar
di luar pendidikan formal. Pelatihan ini sangat erat kaitannya dengan

peningkatan kemampuan petani dalam menerima informasi sehingga dapat



meningkatkan penegetahuan dan keterampilan dalam pertanian yang
ditekuninnya.

Petani adalah suatu pekerjaan yang dilakukan dengan menanam tanaman
dan kemudian memanen hasil tanaman untuk dijual atau dikonsumsi. Petani
harus memiliki pengetahuan mengenai tanaman yang akan ditanam untuk

mendapatkan hasil panen yang baik. (Wijaya, R. F., et al 2019)

2.2. BPTP (Balai Pengakjian Teknologi Pertanian) Gorontalo

Sebagai unit pelaksana teknis Kementerian Pertanian, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo bertanggung jawab atas evaluasi,
penyusunan, pengembangan, dan diseminasi teknologi pertanian aplikatif
lokal. Dalam pelaksanaannya, BPTP Gorontalo mendukung Program Strategi
Kementerian Pertanian dan Program Pembangunan Pertanian Provinsi
Gorontalo. BPTP Gorontalo pada awalnya merupakan Unit Kerja Pengkajian
Teknologi Pertanian berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
104/Kpts/KU.610/2/2003 yang dikeluarkan pada tanggal 5 Februari 2003 oleh
Menteri Pertanian Republik Indonesia dalam mendukung pembangunan
pertanian pedesaan untuk pembentukan Provinsi Gorontalo.

Sejak 1 Maret 2006 telah direorganisasi dari Satuan Kerja (Satker)
menjadi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian Rl No. 16/Permentan/OT.140/3/2006 Indonesia. Dengan
perubahan tersebut, tugas dan fungsi BPTP terus mengalami peningkatan.
Permentan No. 11 Tahun 2019 merupakan landasan hukum terbaru untuk

pelaksanaan tugas dan tugas balai evaluasi teknologi pertanian.
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Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) merupakan salah satu unit dari

BPTP yang berfungsi sebagai unit pengolalan benih sumber tanaman pangan,

tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, dan tanaman pakan ternak.

Adapun visi dan misi dari BPTP Gorontalo sebagai berikut :

— Visi

Tercapainya swasembada pangan dan kesejahteraan petani

—  Misi

1)
2)
3)

4)

Memahami keamanan pangan dan gizi
Meningkatkan nilai tambah dan daya saing barang pertanian
Pelaksanaan kesejahteraan petani

Terselenggaranya program Kementerian Pertanian yang terbuka,

bertanggung jawab, profesional dan jujur

— Tugas dan fungsi

Berpedoman pada No 19/Permentan/OT.020/5/2017, Tugas & Fungsi

BPTP adalah:

1)

Tugas

Tugas dan fungsi BPTP diatur dalam No.

19/Permentan/OT.020/5/2017:
a) Tugas

Misi  BPTP adalah  melakukan evaluasi, penyusunan,

pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna
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lahan.
Fungsi

= Penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan
laporan evaluasi, penyusunan, pengembangan dan diseminasi

teknologi pertanian tepat guna lokasi.

= Menginventarisasi dan menentukan kebutuhan spesifik lokasi

akan teknologi tepat guna.

= Melakukan penelitian, evaluasi dan implementasi teknologi

spesifik lokasi.

= Implementasi pengembangan teknologi pertanian tepat guna

yangspesifik di lokasi.

= Penyusunan bahan pendamping dan diseminasi hasil kajian

teknologi pertanian yang tepat guna spesifik lokasi.

= Implementasi pedoman teknis materi penyuluhan dan diseminasi

hasil kajian teknologi pertanian spesifik lokasi.

= Penyebarluasan dan pemanfaatan kerja sama, informasi,
dokumentasi dan evaluasi, pembuatan dan pengembangan

teknologi senjata spesifik lokasi.

= Penyediaan layanan teknis untuk evaluasi, perakitan, dan

pengembangan teknologi yang tepat untuk lokasi yang spesifik.

= Pelaksanaan SDM, keuangan, anggaran dan perlengkapan BPTP.
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2.3. Benih

Benih adalah salah satu komponen penting dalam budidaya tanaman.
Kualitas benih dapat berpengaruh dalam hasil tumbuh kembang suatu varietas.
Tetapi tidak menuntut kemungkinan perlakuan yang baik dalam penanaman
suatu benih juga dapat menghasilkan hasil yang baik. Benih adalah sesuatu
yang digunakan sebagai sumber perbanyakan tanaman atau yang berkaitan
dengan perbanyakan tanaman. Pengertian benih dapat dipisahkan secara
biologis, agronomis dan fisiologis. Benih didefinisikan secara agronomi
sebagai benih tanaman yang diperlukan untuk keperluan dan pengembangan
pertanian, mempunyai fungsi agronomi atau menjadi bagian dari pertanian.
Komponen agronomi ini lebih berorientasi pada penerapan standar ilmiah
sehingga lebih bersifat teknis untuk mencapai produksi yang maksimal
(Kartasapoetra, 2020).

Pemeriksaan kontaminasi pada pembibitan benih telah dilakukan oleh para
ahli padi secara tradisional. Benih padi cukup kecil dan terkadang ambigu
untuk mengklasifikasikan perbedaan antara masing-masing jenis. Para ahli
menggunakan keterampilan untuk mempertimbangkan struktur morfologi,
bentuk, tekstur, dan warna di banyak bagian benih untuk membuat keputusan.
Dalam pemeriksaan, mereka diklasifikasikan sebagai jenis benih padi tertentu
dari lokasi tertentu. Pertama, mereka menempatkan sampel benih, yang
seharusnya menjadi jenis yang sama, di atas meja dan memeriksanya dengan
alat seperti kaca pembesar berukuran besar, iluminasi, dan forsep. Kemudian,

benih dengan ciri fisik yang berbeda, yaitu benih yang terkontaminasi dari
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jenis lain akan dicari dan dikeluarkan. Dengan keterbatasan mata manusia,
sejumlah besar inspeksi benih memakan waktu yang cukup lama dalam
pengerjaannya karena sulit untuk menemukan perbedaan kecil dalam satu
benih di antara banyak sampel benih (Fabiyi, 2020).

Faktor penting yang bisa mempengaruhi peningkatan produksi padi adalah
penggunaan benih yang unggul dan berkualitas, sebab penggunaan benih yang
unggul dan berkualitas bisa meningkatkan produktivitas tanaman padi. Selain
itu, penggunaan benih unggul dapat meningkatkan frekuensi panen dari satu
kali menjadi dua kali atau bahkan tiga kali dalam setahun. Peningkatan
produktivitas tanaman padi yang diiringi dengan peningkatan luas panen dapat
meningkatkan produksi padi secara nyata (Badan Pusat Statistik, 2020).

Padi (Oryza sativa, L) merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi
sumber pangan utama bagi sebagian besar penduduk Asia termasuk Indonesia.
Peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia berkaitan dengan
ketersediaan pangan terutama beras. Kementrian Pertanian menyebutkan
bahwa ketersediaan beras nasional ditargetkan di angka 39,2 juta ton pada

tahun 2020 hingga 46,8 juta ton pada tahun 2024 (Deptan, 2020).

2.4. Sistem Distribusi
Distribusi adalah penyaluran (pembagian pengiriman) kepada beberapa
orang atau tempat. Sistem distribusi adalah cara yang ditempuh atau yang
digunakan untuk menyalurkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen.
Distribusi dari perdagangan merupakan sebuah kegiatan ekonomi yang

dilakukan untuk menjembataniantara proses produksi dan konsumsi, sehingga
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barang dari produsen dapat disalurkan pada konsumen.Distribusi perdagangan
terkait erat dengan peran dari setiap mediatornya yang akan berpengaruh
terhadap pembangunan perekonomian masyarakat. Jika terjadi efisiensi dari
rantai distribusinya, maka pergerakan komoditasnya dapatditempuh dengan
biaya termurah.Hal ini akan berdampak pada pembagian nilai tambahnya, tapi
selain itu juga harus memperhatikan masalah yang akan terjadi padakomoditas
kebutuhan pokok dari padi seperti beras, dari jagung seperti jagung pipilan
dan dari kedelai.

Adapun alur distribusi dilihat dari kelas benih yang dapat membedakan
jenis tempat penyebarannya. Jenis benih Breeder seed (BS) atau merupakan
benih penjenis dimana benih ini diberi label berwarna kuning diproduksi oleh
Balai Besar sebagai sumber perbanyakan benih kemudian didistribusikan ke
Balai Benih Induk (BBI) yang berada di provinsi jenis benih yaitu Foundation
Seed (FS) atau benih dasar yang merupakan turunan dari benih penjenis,
dimana benih ini diberi label berwarna putih, sedangkan benih Stock Seed
(SS) merupakan benih pokok berlabel ungu turunan dari benih dasar, yang
kemudian didistribusikan ke Balai Benih Utama (BBU) yang berada di
kabupaten. Benih terakhir yaitu jenis Extension Seed (ES) yang merupakan
benih sebar turunan dari benih pokok, benih ini diberi label berwarna biru, dan
banyak ditemukan pada produsen benih atau penangkar, dan petani. (sumber:
BPTP Gorontalo, 2022).

Jenis benih yang ada di BPTP vyaitu FS, SS dan ES yang kemudian di

distribusikan ke produsen benih atau penangkar, selain itu juga dapat langsung

15



di distribusikan kepada petani.

2.5. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Untuk mendapatkan perbandingan dan sebagai acuan, maka perlu adanya
penelitian terdahulu yang dapat menghindari anggapan kesamaan dengan
penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu:

Berdasarkan kajian BPTP Jawa Barat (Ramdhanati et al., 2017) berjudul
“Efektivitas Model Distribusi dan Minat Petani pada Benih UPBS- BPTP di
Jawa Barat”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas model
distribusi benih petugas BPTP dan mengetahui trend minat kelas benih
produksi UPBS BPTP Jawa Barat tahun 2013 yang dikelompokkan
berdasarkan kelas komersialisasi, permintaan benih, dan kuantitas benih.
Berdasarkan komersialisasi benih, dibagi menjadi bersubsidi dan komersial.
Benih komersial dibagi menjadi komersialisasi bersubsidi dan swadana petani.
Berdasarkan alur permintaan benih, ada tiga kelompok atas nama petugas
lapangan, petugas BPTP dan petani yang datang langsung ke UPBS BPTP
Jabar. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model distribusi petugas
BPTP di Jawa Barat dinilai efektif dalam menyebarkan VUB dan juga animo
petani pada kelas benih ss lebih besar dibandingkan kelas benih lainnya.

Hasil penelitian (Jumatri Yusri at al, 2021) berjudul “Kajian Pola
Distribusi dan Margin Pasar Beras Kemasan Terlaris di Kota Pekanbaru Riau
Indonesia”, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif

dengan mewawancarai responden terpilih. Tujuan dari penelitian ini adalah
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menganalisis distribusi beras di pasar beras kota Pekanbaru dan menganalisis
margin dan efisiensi pemasaran berbagai varietas beras laris di perkotaan.

Dari penelitian ini dapat diartikan bahwa dalam model distribusi beras
bermerek terlaris di kota Pekanbaru biasanya terdapat empat rantai distribusi
yaitu distributor (luar provinsi) -grosir -dijual -konsumen. Namun, perilaku
konsumen yang membeli grosir lebih memilih grosir sebagai tempat membeli
beras, mempersempit rantai distribusi untuk menjual-grosir-konsumen.
Saluran pemasaran beras bermerek terlaris di Kota Pekanbaru dinilai efektif
berdasarkan indikator pasar. Namun demikian, kinerja pasar beras perbankan
dapat ditingkatkan melalui pengembangan agroindustri pengemasan beras
dalam kerangka hilirisasi beras perkotaan.

Hasil penelitian (Zahara et al, 2013) dengan judul “Proses Keputusan dan
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Petani Menggunakan Padi Hasil
Tinggi di Daerah Lampung Selatan” diperoleh melalui metode survei dan
respondennya diidentifikasi melalui sasaran. sampling, sebanyak 45
responden. Petani Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji proses
pengambilan keputusan dan faktor-faktor yang mempengaruhi dan
berhubungan dengan minat petani dalam menggunakan varietas padi unggul.
Dari penelitian ini dapat diartikan bahwa motivasi petani menanam padi
adalah untuk mendapatkan keuntungan. Sumber data yang diperoleh dan
terpercaya adalah dari PPL. Hal penting yang harus diperhatikan ketika
menggunakan varietas berkualitas tinggi adalah umur tanaman yang pendek,

ketersediaan dan produktivitas benih, serta ketahanan terhadap hama dan
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penyakit.

Varietas yang paling banyak dibeli dan ditanam adalah varietas Ciherang.
Penanggung jawab pembelian benih direncanakan sebelum disemai dan kios
Saprotan dipilih sebagai tempat pembelian karena kualitas benih terjamin.
Petani merasa puas dengan benih yang dibelinya, dan ketika harga benih naik
petani tetap membeli, maka hasil analisis karakteristik klaster responden
menunjukkan bahwa klaster responden terbentuk cukup baik, karena
homogenitasnya dalam satu kelompok tinggi. Cluster dan heterogenitas antar
cluster yang tinggi, hal ini terlihat dari nilai F yang tinggi (a < 0,05) dan

responden.

2.6. Kerangka Pikir

BPTP sebagai unit kerja dibawah Badan Litbang, yang memilki tugas
dalam perumusan program, evaluasi pengkajian dan pengembangan teknologi
pertanian memiliki unit dalam perbanyakan benih sebagai salah satu program,
berupa UPBS, memiliki peran penting dalam mendistribusikan benih ke
petani, dimana dalam proses distribusi harus memiliki dampak di dalam
meningkatkan produktifitas dan pendapatan. Kualitas produk, harga, dan
promosi menjadi salah satu faktor minat petani di dalam pengadopsian suatu
jenis benih.

Penelitian ini melihat pola distribusi benih yang dilakukan oleh BPTP
Gorontalo dalam hal ini UPBS kepada petani, konsentrasi penelitian ini
berfokus pada dua varietas yaitu cakrabuana dan nutrizinc, dengan melihat

efektifitas pola distribusi dan minat petani terkait benih yang meraka gunakan.
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di BPTP Gorontalo dan Kabupaten Bone
Bolango. Kabupaten Bone Bolango adalah Kabupaten pertama yang
melaksanakan proses budidaya benih jenis nutrizinc, maka dari kegiatan
penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bone Bolango. Waktu penelitian

dimulai dari bulan Januari sampai dengan Maret tahun 2023

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan sekunder. Data primer
yang diperoleh menggunakan metode pengambilan data yakni wawancara dan
pengisian kuesioner, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian diolah dengan cara mentabulasi data pendistribusian benih UPBS
BPTP Gorontalo. Data yang diambil berdasarkan kelas benih yang ada di

BPTP. Benih yang dianalisis meliputi benih jenis nutrizinc dan cakrabuana.

3.3. Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2019). Jika
penelitian seseorang merupakan penelitian populasi, maka penelitian terpusat
pada semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian. Populasi dalam
penelitian ini merupakan petani yang ada di Kabupaten Bone Bolango.

Sampel merupakan bagian dari ukuran dan karakteristik populasi, sampel

yang diambil dari populasi harus mewakili populasi sebenarnya yang diteliti.
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Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah petani yang ditemukan
secara acak, sering disebut sampel acak dalam konteks penelitian yang ada
karena dipilih tanpa desain. Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 30
orang yang terdiri dari petani yang membeli bibit dari Cakrabuana dan

Nutrizinc.

3.4.Metode analisis data

Dalam mengkaji pola distribusi dilakukan analisis secara deskriptif dengan
mentabulasi data penjualan benih disajikan dalam tabel distribusi dilengkapi
dengan persentase. Selanjutnya untuk mengukur tingkat efektivitas pola
distribusi benih serta minat petani terhadap suatu varietas benih dilakukan
menggunakan model multiatribut fishbein.

Model sikap multiatribut fishbein :

n
Ao =) bi.ei
i=1
Sangat penting 0 —m———— Sangat tidak penting
54321

Ao = sikap terhadap objek
bi = kekuatan keyakinan sebuah objek memiliki atribut i
ei = evaluasi properti i

n = jumlah fitur yang signifikan

— Model Fishbein mengusulkan agar sikap terhadap objek tertentu
berdasarkan pada tingkat kepercayaan pada atribut objek, yang memberi

bobot pada peringkatatribut.
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— el diukur dengan skala peringkat 5 poin

3.5. Definisi operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu :

1.

BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) Gorontalo adalah unit
kerja Kementerian Pertanian yang mempunyai misi melaksanakan
pengkajian, penyusunan, pengembangan dan diseminasi teknologi
pertanian yang berlaku di daerah. Salah satu program BPTP Gorontalo
adalah produksi benih VUB (Varietas Unggul Baru).

UPBS (Unit Pengelolah Benih Sumber) merupakan salah satu unit
yang berada di BPTP Gorontalo sebagai tempat untuk memproduksi
benih.

Efektifitas pola distribusi benih adalah suatu keadan yang memiliki
akibat berupa produktifitas dan pendapatan dalam mendistribusikan
atau menyalurkan suatu benih.

Petani adalah seseorang yang melakukan kegiatan pengolahan lahan
yang kemudian hasilnya digunakan untuk kebutuhan sendiri ataupun di
jual kepada orang lain untuk memperoleh keuntungan.

Minat petani terhadap suatu varietas benih adalah tingkat
kecenderungan untuk memilih suatu varietas yang akan dikelola.
Nutrizinc adalah benih VUB yang memiliki kandungan zinc tinggi
dibandingkan dengan jenis benih lainnya. Kandungan zinc tinggi yang
terdapat pada nutrizinc mampu mencegah stunting atau gangguan

perkembangan gizi pada anak.
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7. Cakrabuana adalah jenis padi yang sudah tidak asing bagi petani,

terkenaldengan cepat dalam pertumbuhan buahnya
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1 1. Letak dan Keadaan Georafis

Kabupaten Bone Bolango merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Gorontalo, dengan luas wilayah sebesar 1.915,44 km2. Kabupaten Bone Bolango
merupakan wilayah iklim tropis dengan suhu 21-34,4 derajat celcius. Jumlah
penduduk 166.200 jiwa dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian
sebagai petani dan nelayan

Berdasarkan data Kabupaten Bone Bolango terletak pada bagian paling timur

di Provinsi Gorontalo dan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut

» Sebelah utara : Kabupaten Gorontalo Utara
» Sebelah selatan : Teluk Tomini

» Sebelah timur : Provinsi Sulawesi Utara

> Sebelah barat : Kabupaten Gorontalo

4.1 2. Data Potensi Lahan Pertanian

Kabupaten Bone Bolango memiliki berbagai hasil pertanian berupa tanaman
musiman, tanaman buah-buahan, dan tanaman perkebunan. Sebesar 3.682 Ha
luas panen yang dimiliki oleh tanaman padi dan sebesar 11.313 ton produksi

beras di Kabupaten Bone Bolango.

4.1 3. Keadan Sumber Daya Manusia

1. Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 2. Data Penduduk Bone Bolango

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Persentase (%0)
(orang)
1.  Laki-Laki 83.550 50,27
2. Perempuan 82.650 49,72
Jumlah 166.200 100

Sumber : BPS Bone Bolango, 2022

Tabel 2 menunjukan keadan penduduk di Kabupaten Bone Bolango sampai
dengan tahun 2022, dengan jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki
berkisar 83.550 jiwa dan penduduk yang berjenis kelamin perempuan sebanyak

82.650 jiwa dan total keseluaran mencapai 166.200 jiwa.

4. 2. Karakteristik Responden

Untuk mengetahui minat petani dalam mengadopsi suatu jenis benih yang
akan di budidayakan pada lahan pertanian miliknya dilakukan wawancara kepada
petani sebanyak 30 orang yang terdiri dari 15 orang petani nutrizinc dan 15 orang
petani cakrabuana yang merupakan petani binaan BPTP Gorontalo

4.2.1. Umur
Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dalam

memberikan suatu pandangan atau persepsi. Usia juga dapat menentukan tingkat
kedewasaan seseorang sehingga hal ini bisa mempengaruhi dalam perilakunya.

Usia berkaitan dengan pola pemikiran seseorang.
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Tabel 3. Umur Responden

No Usia Frekuensi (orang) Persentase (%0)
1 40-43 1 3,3
2 44- 47 5 16,7
3 48-51 8 26,7
4 52-55 7 23,3
5 56-59 7 23,3
6 >60 2 6,7
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer sudah diolah, 2023

Tabel 4 menunjukan bahwa usia antara 40-43 sebesar (3,3%) berjumlah 1
orang, usia antara 44-47 sebesar (16,7%) berjumlah 5 orang, 48-51 sebessar
(26,7%) sebanyak 8 orang, 52-55 sebesar (23,3%) sebanyak 7 orang, 56-59
sebesar (23,3%) sebanyak 7 orang dan usia lebih dari 60 tahun sebesar (6,7%)
sebanyak 2 orang dimana usia ini dapat dikatakan sebagai usia yang sudah tidak
produktif atau dapat bekerja dengan bantuan orang lain. Hal ini menunjukan
kecenderungan usia petani responden yaitu pada usia 48-51 (26,7%) sebanyak 8

jiwa yang dapat dikategorikan sebagai usia yang produktif.

4.2.2. Pendapatan Perbulan

Pendapatan adalah pertukaran skill seseorang dengan upah yang dibayarkan.
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan
seseorang, sehingga pendapatan seseorang mencerminkan kemajuan ekonomi
suatu masyarakat. Lumintang, F. M. (2013). Untuk dapat memenuhi suatu

kebutuhan sesorang haruslah memiliki pendapatan.
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Tabel 4. Pendapatan Perbulan Responden

No Pendapatan Perbulan Frekuensi Persentase (%0)
(orang)
1 1.000.000-3.000.000 10 33,3
2 3.000.000-5.000.000 17 56,7
3 >5.000.000 3 10
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Dalam setiap keluarga maupun dalam kepemrintahan, memiliki anggaran
rumah tangga yang berbeda-beda tergantung pada kebutuhan masing-masing
anggota. Tabel 4 menunjukan rata-rata pendapatan petani yang termasuk dalam
responden berkisar pada RP.3.000.000 sampai dengan lebih dari Rp.5.000.000.
56,7% dari responden ber pendapatan Rp.3.000.000 sampai dengan
Rp.5.000.000, 33,3% lainnya berpendapatan antara Rp 1.000.000 sampai dengan

Rp.3.000.000, 10% lainnya berpendapatan diatas Rp.5.000.000.

4.2.3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor seseorang dalam mengambil
keputusan baik dalam pendidikan formal maupun non formal. Soekartawi (2002),
berpendapat bahwa petani yang berpendidikan tinggi akan lebih cepat dalam
mengadopsi inovasi, dibandingkan dengan petani yang berpendidikan lebih

rendah.
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Tabel 5. Tingkat Pendidikan Responden

No Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase (%0)
2 SD 7 23,3
3 SMP 9 30
4 SMA 10 33.3
5 S1 3 10
6 S2 1 3,3
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa tingkat pendidikan tamat sekolah
menengah atas (SMA) dengan jumlah yang paling banyak yaitu 10 jiwa atau
(33,3%), dan jumlah pendidikan terendah yaitu tamat strata 2 atau magister (S2)
sebanyak 1 jiwa atau dengan presentase (3,3%).
4.2.4, Pengalaman Berusahatani
Pengalaman berusahatani dapat mengukur sejauh mana pengetahuan petani
dalam menjalankan usahataninnya. Menurut Soekartawi (2003), pengalaman
seseorang dalam berusahatani berpengaruh dalam menerima inovasi dari luar.
Petani yang sudah lama bertani akan lebih mudah menerapkan inovasi dari pada
petani pemula atau petani baru.

Tabel 6. Pengalaman Berusahatani

No Pengalaman Frekuensi Persentase
Berusahatani
(tahun)
1 10-20 12 40
2 21-30 9 30
3 31-40 7 23,3
4 >40 2 6,6
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Yang Sudah Diolah, 2023
Tabel 6 menunjukan bahwa sebesar (40%) sebanyak 12 jiwa mempunyai

pengalaman berusahatani 10-20 tahun, sebanyak (30%) 12 jiwa responden yang
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memiliki 20-30 tahun pengalaman dalam berusahatani, dan sebanyak (23.3%)
atau 7 jiwa yang memiliki pengalaman berusaha tani 30-40 tahun. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar petani responden paham akan berusaha tani,
dengan pengalaman yang cukup.
4.2.5. Luas Lahan

Besar suatu lahan pertanian milik petani berpengaruh terhadap hasil
produktifitas. Lahan merupakan sarana produksi bagi usaha tani, termasuk salah
satu faktor produksi dan pabrik hasil pertanian. Lahan adalah sumberdaya alam
fisik yang mempunyai peranan sangat penting bagi petani. Mandang, M., et.al
(2020).

Tabel 7. Luas Lahan

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Persentase (%0)
1 <1 20 66,6
2 1-2 7 23,3
3 >2 3 10
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Yang Sudah Diolah, 2023

Tabel 7 menunjukan bahwa sebesar (66,6%) sebanyak 20 responden
memiliki luas lahan <1 Ha atau 0,5 Ha, sebesar (23%) sebanyak 7 orang
memiliki luas lahan 1-2 Ha, dan sebesar (10%) sebanyak 3 orang memiliki luas
lahan lebih dari 2 Ha. Hal ini sejalan dengan pendapat Suratiyah (2006) menyatakan

bahwa kepemilikan lahan dibawah 0,5 hektar tergolong petani dengan kepemilikan lahan

sempit.

4. 3. Alur Produksi dan Distribusi Benih
Kelas benih berfungsi untuk mengetahui orientasi penyebaran benih di setiap

daerah. Dalam pendistribusian benih padi perlu adanya kualifikasi untuk
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membedakan jenis kelas benih yang akan didistribusikan. Adapun kelas benih itu
sendiri terdiri dari beberapa yaitu sebagai berikut :
1. BS (Breeder seed)/ Benih penjenis

Benih penjenis (BS) adalah benih yang diproduksi oleh dan dibawah
pengawasan pemulia tanaman yang bersangkutan atau instansinya berupa balit
atau balai besar. Benih ini merupakan sumber perbanyakan Benih Dasar.
Berlabel kuning.
2. FS (Foundation Seed)/Benih Dasar

Benih Dasar adalah keturunan pertama dari Benih Penjenis. Benih Dasar
diproduksi di bawah bimbingan yang intensif dan pengawasan yang Kketat
sehingga kemurnian varietas dapat terpelihara. Benih dasar diproduksi oleh
instansi/badan yang ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan
produksinya disertifikasi oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi benih. Berlabel
putih
3. SS (Stock Seed)/Benih Pokok

Benih Pokok adalah keturunan dari Benih Dasar yang diproduksi dan
dipelihara sedemikian rupa sehingga indetitas dan tingkat kemurnian varietas
yang ditetapkan dapat dipelihara dan memenuhi standart mutu yang di tetapkan
dan harus disertifikasi sebagai Benih Pokok oleh Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih. Berlabel ungu.
4. ES (Extension Seed)/Benih Sebar

Benih Sebar merupakan keturunan dari Benih Pokok yang diproduksi dan

dipelihara sedemikian rupa sehingga identitas dan tingkat kemurnian varietas
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dapat dipelihara, memenuhi standart mutu benih yang ditetapkan serta harus
disertifikasi sebagai Benih Sebar oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih.
Berlabel biru.

Benih jenis BS dan FS diproduksi oleh Balit atau balai besar komuditas yang
kemudian benih ini di distribusikan ke BBI (Balai Benih Induk) yang ada di
provinsi jenis benih yang dihasilkan pun yaitu jenis FS dan SS yang kemudian
didistribusikan ke BBU (Balai Benih Utama) yang berada di kabupaten,
kemudian di distribusikan ke produsen benih atau penangkar jenis benih yang
dihasilakan yaitu FS,SS, dan ES, dari sinilah kemudian benih di distribusikan ke
petani. Benih pada petani berjenis ES dan SS

Jenis benih yang ada di BPTP yaitu FS dan SS yang kemudian di distribusikan
ke produsen benih atau penangkar juga bisah langsung di distribusikan kepada

petani. Berikut alur pendistribusian benih :

Balit/ balai besar
> komuditas
(BS, FS)
[ ]
BBI BBU [\ BPTP
Fs,sS) [ 1 ¢s,sS) [ 1 (Fs,S9)

Produsen benih/
1  penangkar

(FS, SS, ES)

L

v

Petani
(ES, SS)

Gambar 2. Alur Distribusi Benih
Sumber : Balitbangtan, Kementan (2019)
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4. 4. Alur Produksi dan Distribusi Benih

Tugas dan fungsi dari BPTP Gorontalo adalah melakukan proses produksi
benih. Benih padi merupakan salah satu benih yang di produksi oleh BPTP
Gorontalo. Dalam menciptakan ketahanan pangan maka BPTP Gorontalo
memiliki benih yang berkualitas yang biasa disebut dengan VUB atau Varietas
Unggul Baru, yang terdiri dari beberapa jenis benih. Berikut dsitribusi benih
berdasarkan cara perolehan. Pada 3 tahun terakhir:
a. Distribusi Berdasarkan Swadana

Tabel 8. Tabel Distribusi Berdasarkan Swadana

No Varietas Penjualan (kg)
2020 2021 2022 Total
1 Nutrizinc 5.675 3.694 2.110 11.479
2 Cakrabuana 775 2.530 1.895 5.200

Sumber : BPTP Gorontalo 2022, data primer yang sudah diolah

Tabel penjualan benih nutrizinc dan cakrabuana menunjukan bahwa di tiga
tahun terakhir benih nutrizinc memiliki tingkat penjualan tertinggi dimana pada
tahun 2020 sebanyak 5.675 kg, cakrabuana sebanyak 775 kg, di tahun 2021
sebanyak 3.694 kg benih nutrizinc, cakrabuana sebanyak 2.530, dan di tahun 2022
benih nutririzinc yang terjual sebanyak 2.110 kg sedangakn benih cakrabuana
sebanya 1.895. Total penjualan benih nutrizinc sebanyak 11. 479 kg dan benih
cakrabuana sebanyak 5.200 kg.

b. Distribusi Berdasarkan Bantuan

Tabel 9. Tabel Distribusi Berdasarkan Bantuan

No Varietas Penjualan (kg)
2020 2021 2022 Total
1 Nutrizinc 1.675 5.421 3.080 10.176
2 Cakrabuana 105 300 2.539 2.944
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Sumber : : BPTP Gorontalo 2022, data primer yang sudah diolah

Pada tabel 9 menunjukan hasil distribusi benih bantuan varietas nutrizinc
dan cakrabuana diamana benih nutrizinc memiliki tingkatan tertinggi dalam
penyaluran benih bantuan yaitu sebanyak 10.176 kg sedangkan benih cakrabuana
sebanyak 2.944 kg. Benih varietas nutrizinc dan cakrabuana merupakan benih
yang memiliki konsistensi penjulana di tiga tahun terakhir, dibandingkan dengan
jenis benih lainnya.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat tertinggi dalam
pendistribusian benih oleh BPTP Gorontalo terdapat pada pendistribusian
berdasarkan benih bantuan yang memilki tingkatan lebih banyak setiap tahunnya.
Sedangkan, benih hasil swadana memiliki tingkatan yang rendah. Dalam hal ini
berarti banyak petani yang lebih cenderung menerima bantuan.Ini dikarenakan
pihak BPTP Gorontalo ingin memperkenalkan benih VUB (Varietas Unggul
Baru) kepada petani dengan tujuan meningkatkan adopsi dari jenis padi yang

berkualitas.

4. 5.Analisis Minat Petani Terhadap Benih Padi Sawah UPBS BPTP
Gorontalo

Hasil wawancara dengan petani binaan BPTP Gorontalo terdapat alasan yang
spesifik di dalam melakukan pembelian benih padi di BPTP Gorontalo yaitu
karena benih yang dimiliki oleh BPTP Gorontalo merupakan benih yang
bersertifikat. Hal ini dikarenakan sebagian besar petani binaan BPTP Gorontalo
merupak petani penangkar yang diharuskan untuk membeli benih yang

bersertifikat. Selain itu kemudahan akses juga merupakan salah satu alasan
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mengapa petani lebih memilih untuk membeli benih padi di BPTP Gorontalo, ini
dikarenakan petani ini memiliki hubungan dan komunikasi yang intens dengan
petugas di BPTP Gorontalo.

Tabel 10. Unsur Kepentingan Benih Padi Dalam Adopsi Suatu Varietas

Benih

No Pertanyaan Total Skor Rata-rata
penilaian

1 Hasil/Produktivitas 141 4,70

2 Umur Panen 132 4,40

3 Ukuran benih 121 4,03

4 Daya simpan 126 4,20

5 Kemudahan akses benih 134 4,50

6 Alur distribusi 124 4,40

7 Daya tumbuh 140 4,67

8 Kualitas benih 142 4,73

9 Harga benih 133 4,43

10 Promosi 126 4,20

11 Warna gabah 125 4,17

12 Warna beras 141 4,70

13 Rasa Nasi 142 4,73

Sumber : Data primer yang sudah di olah. 2023

Sesuai dengan hasil penelitian. Putri, S. E. (2019) bahwa Evaluasi merupakan
tanggapan pengaruh pada tingkat intensitas dan gerakan yang relative rendah.
Evaluasi mencerminkan seberapa baik konsumen menilai suatu atribut. Tabel
diatas merupakan rata-rata yang menjadi unsur kepentingan petani di dalam
mengadopsi suatu varietas. Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang yang
menjadi jumlah keseluruhan responden. Kualitas benih (4,73) dan rasa nasi
(4,73) memiliki tingkat point tertinggi yang menjadi kepentingan didalam
mengadopsi suatu varietas benih. 13 kriteria diatas diberikan point-point yang
kemudian point tersebut di rata-ratakan dan menunjukan bahwa urutan yang

menjadi unsur kepentingan di dalam mengadopsi suatu varitetas benih yaitu
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kualitas benih (4,73), rasa nasi (4,73) produktifitas (4,70), warna beras (4,70),
daya tumbuh (4,67), kemudahan akses benih (4,50), harga benih (4,43), alur
distribusi (4,40), umur panen (4,40), daya simpan (4,20), promosi (4,20), warnah
gabah (4,17), ukuran benih (4,03). Ini menunjukan hasil evaluasi kepentingan
adopsi suatu varietas benih bahwa petani lebih mengutamakan unsur kualitas
benih dan rasa nasi dalam memilih benih yang akan dibudidayakan.
4.5.1. Preferensi Benih Nutrizinc dan Cakrabuana

Benih jenis nutrizinc dan cakrabuana merupakan benih yang memiliki
konsitenitas yang sama dalam penjulan benih di BPTP Gorontalo di tiga tahun
terakhir dibandingan dengan benih jenis lainnya. Benih jenis nutrizinc merupakan
benih jenis VUB yang diproduksi BPTP Gorontalo untuk meminimalisir angka
stunting di Provinsi Gorontalo. Benih jenis nutrizinc dan cakrabuana juga
memiliki kesaan yaitu berupa umur panen yang terbilang cepat.

Tabel 11. Unsur Kepercayaan Terhadap Benih Nutrizinc

No Pertanyaan Total Skor Rata-rata
penilaian

1 Hasil/Produktivitas 69 4,60

2 Umur Panen 59 3,93

3 Ukuran benih 60 4,00

4 Daya simpan 56 3,73

5 Kemudahan akses benih 72 4,80

6 Alur distribusi 61 4,07

7 Daya tumbuh 65 4,33

8 kualitas benih 64 4,27

9 Harga benih 65 4,33

10 Promosi 63 4,20

11 Warna gabah 57 3,80

12 Warna beras 67 447

13 Rasa Nasi 67 4,47

Sumber : Data yang sudah diolah. 2023
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Pada tabel 11 menunjukan hasil dari unsur kepercayaan petani terhadap benih
nutrizinc yang dipilih sebagai benih yang dibudidayakan. Jumlah responden
sebanyak 15 orang berasal dari petani binaan atau petani yang sering melakukan
transaksi di BPTP Gorontalo. Terdapat 13 kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi kepercayaan responden di dalam memilih jenis benih nutrizinc.
Urutan rata-rata tertinggi yaitu kemudahan akses benih (4,80), produktivfitas
(4,60), warna beras (4,47), rasa nasi (4,47), daya tumbuh (4,33), harga benih
(4,33), kualitas benih (4,27), promosi (4,20), alur distribusi (4,07), ukuran benih
(4,00), umur panen (3,93), warnah gabah (3,80), daya simpan (3,73), Unsur
kemudahan akses benih, produktivitas, warna beras, dan rasa nasi memberikan
kepercayaan tertinggi dalam pemilihan varietas benih Nutrizinc.

Tabel 12. Unsur Kepercayaan Terhadap Benih Cakrabuana

No Pertanyaan Total Skor Rata-rata
penilaian

1 Hasil/Produktivitas 67 4,47

2 Umur Panen 64 4,27

3 Ukuran benih 59 3,93

4 Daya simpan 56 3,73

5 Kemudahan akses benih 71 4,73

6 Alur distribusi 56 4,33

7 Daya tumbuh 65 4,33

8 kualitas benih 64 4,27

9 Harga benih 61 4,07

10 Promosi 68 4,53

11 Warna gabah 62 4,13

12 Warna beras 68 4,53

13 Rasa Nasi 70 4,67

Sumber : Data sekunder yang sudah diolah. 2023
Tabel 12 menunjukan hasil dari unsur kepercayaan responden terhadap benih

cakrabuana yang dipilih sebagai benih yang dibudidayakan. Jumlah responden
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sebanyak 15 orang berasal dari petani binaan atau petani yang terdata melakukan
transaksi di BPTP Gorontalo. Terdapat 13 kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi kepercayaan responden di dalam memilih jenis benih cakrabuana.
Urutan rata-rata tertinggi yaitu kemudahan akses benih (4,73), rasa nasi (4,67),
warna beras (4,53), promosi (4,53), daya tumbuh (4,33), alur distribusi (4,33),
umur panen (4,27), kualitas benih (4,27), warna gabah (4,13), harga benih (4,07),
ukuran benih (3,93), daya simpan (3,73). Dimana produktivitas, kemudahan akses
benih, warna beras, dan rasa nasi memiliki poin kepercayaan tertinggi dalam

pemilihan benih Cakrabuana.

4.5.2. Pemetaan Persepsi Petani Terhadap Atribut Benih Padi Varietas
Nutrizinc dan Varietas Cakrabuana

Jenis benih cakrabuana lebih banyak dikenal oleh petani dibandingkan jenis
benih nurizinc, ini dikarenakan benih nutrizinc merupakan Varietas Unggul Baru
(VUB) yang baru keluarkan oleh mentri pertanian dengan fungsi untuk dapat

meminimalisir angka stunting.
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Gambar 3. Pemetaan Persepsi Petani Terhadap Atribut Benih Padi Varietas
Nutrizinc dan Varietas Cakrabuana

Dari gambar 3 terlihat Varietas cakrabuana memiliki keunggulan (lebih
baik) pada atribut, umur panen, daya simpan, promosi, warna gabah, rasa nasi.
Terlihat perbedaan yang tidak jauh dari Varietas Nutrizinc memiliki keunggulan

pada harga benih, dan alur distribusi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

1. Pola distribusi yang diterapkan oleh BPTP Gorontalo ialah melalui
distribusi berdasarkan perolehan dimana terbagi atas 2 yaitu distribusi
berdasarkan swadana dan distribusi berdasarkan bantuan. Distribusi
berdsasarkan bantuan dan swadana, varietas nutrizinc memiliki jumlah
pendistribusian lebih banyak diabandingkan dengan cakrabuana. Hal ini
dikarenakan benih varietas nutrizinc merupakan benih VUB (Varietas
Unggul Baru) yang diberikan perlakukan khusus oleh pihak BPTP
Gorontalo untuk merealisasikan program pemerintah Provinsi Gorontalo
untuk mengurangi angka stunting sesuai dengan fungsi dari beras nutrizinc
yang tinggi akan nutrisi terutama zinc.

2. Distribusi yang dilakukan oleh pihak BPTP Gorontalo dapat dikatan
efektif di dalam memeperkenalkan jenis benih VUB dimana BPTP
Gorontalo melakukan promosi benih melalui pendistribusian perolehan
bantuan. Sehingganya penjualan benih varietas nutrizinc memiliki
penjualan yang lebih banyak dari varietas cakrabuana.  Varietas
cakrabuana memiliki keunggulan (lebih baik) pada atribut, umur panen,
daya simpan, promosi, warna gabah, rasa nasi. Perbedaan yang tidak jauh
dari Varietas Nutrizinc memiliki keunggulan pada harga benih, dan alur

distribusi.
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5.2.Saran

Diharapkan kepada pihak BPTP Gorontalo untuk dapat meningkatkan
promosi terutama pada benih jenis Nutrizinc, dengan harapan tidak hanya
pada petani tetapi juga pada seluruh jenis masyarakat, untuk dapat
memberikan informasi kegunaan dari beras nutrizinc yang mampu
mengurangi angka stunting. Hal yang sama juga dapat dilakukan kepada pihak
pemerintah Kabupaten Bone Bolango agar kiranya dapat menginfomasikan

kegunaan benih nutrizinc kepada seluruh masyarakat.
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KUISIONER EFEKTIVITAS DAN MINAT PETANI TERHADAP BENIH
PADI BPTP GORONTALO

1. Nama
2. Alamat
3. Jenis kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
Usia
Pendidikan terkahir
Pekerjaan
Lama melakukan usaha tani
Lokasi lahan
No. telp/HP
10. Luas lahan
11. Jumlah pendapatan per bulan
12. Jenis benih
13. Jumlah benih yang digunakan

© o N o g &

14. Tempat pembelian benih

15. Alasan membeli benih di tempat tersebut :
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16. Unsur kepentingan benih padi dalam adopsi suatu

varietas benih
STP = Sangat Tidak Penting
TP = Tidak Penting

KP  =Kurang Penting

P = Penting

SP = Sangat Penting

Beri tanda centang (V) jawaban yang anda pilih, pada tabel dibawah
ini:

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban

STP[TP[KP| P

1 | Seberapa penting produktivitas atau
hasil panen dari benih yang anda tanam

2

2 | Seberapa penting umur panen menurut
anda?

3 | Seberapa penting ukuran benih menurut
anda?

4 | Seberapa penting daya simpan suatu
benih menurut anda?

5 | Seberapa penting kekuatan atau daya
tumbuh benih menurut anda ?

6 | Seberapa penting kemudahan akses
benih menurut anda?

7 | Seberapa penting alur distribusi menurut
anda ?

8 | Seberapa penting kualitas atau mutu
suatu benih menurut anda?

9 | Seberapa penting harga suatu benih
menurut anda?

10 | Seberapa penting warnah  gabah
menurut anda ?

11 | Seberapa penting warnah beras menurut
anda ?

12 | Seberapa penting rasa nasi menurut
anda ?

13 | Seberapa penting promosi penjualan
benih menurut anda ?
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17. Unsur kepercayaan terhadap suatu benih

Beri tanda centang (v') jawaban yang anda pilih, pada tabel dibawah

ini
N Pertanyaan Pilihan Jawaban
0 1 123 ] 4
1 | Produktivitas Sangat Sangat
atau hasil panen | rendah tinggi
benih
2 | Umur panen Sangat Sangat
lama Cepat
3 | Ukuran benih Sangat Sangat
tidak beragam
beragam
4 | Daya simpan Sangat Sangat
cepat Lama
5 | Kekuatan atau | Sangat Sangat
daya tumbuh rendah Tinggi
6 | Kemudahan Sangat Sangat
akses benih mudah sulit
7 | Alur distribusi Sangat Sangat
pendek panjang
8 | Kualitas  atau | Sangat Sangat
mutu suatu | tidak baik baik
benih
9 | Harga suatu | Sangat Sangat
benih mahal murah
10 | Warnah gabah Sangat Sangat
buruk baik
11 | Warnah beras Sangat Sangat
kusam Bersih
12 | Rasa nasi Sangat Sangat
tidak enak enak
13 | Promosi Sangat Sangat
penjualan benih | tidak menarik
menarik
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Lampiran 1. Karakteristik Responden

Responden | Umur | Pendapatan perbulan Tingkat pendidikan Pengalaman Luas lahan (Ha)
(Rp) berusahatani
(Tahun)

1 49 5.000.000 SMP 21 2
2 59 2.000.000 SD 40 1
3 59 3.000.000 SD 35 0,5
4 45 4.000.000 SMA 10 0,5
5 47 3.000.000 SD 28 1
6 60 5.000.000 S1 40 1
7 47 3.000.000 SMA 20 0,5
8 41 7.500.000 S2 13 3
9 47 5.000.000 SMP 10 0,5
10 49 4.500.000 SMP 20 0.5
11 44 4.000.000 SMA 15 0,5
12 54 5.000.000 SMA 20 1
13 49 5.000.000 SMA 25 0,5
14 50 3.000.000 SD 30 1
15 51 3.000.000 SD 30 1
16 55 4.000.000 SMP 28 0,5
17 55 5.000.000 SMA 20 1
18 59 2.500.000 SMP 40 0,5
19 59 2.000.000 SD 35 0.5
20 58 3.000.000 SMP 20 0,5
21 48 2.000.000 SD 45 0,5
22 53 4.000.000 SMP 30 1
23 57 5.000.000 S1 35 2,5
24 52 4.000.000 SMP 35 1
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25 60 6.000.000 S1 20 2
26 59 4.000.000 SMP 30 1
27 49 4.500.000 SMA 20 1
28 55 5.000.000 SMA 20 1
29 52 5.500.000 SMA 25 15
30 50 4.000.000 SMA 25 1
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Lampiran 2. Evaluasi Atribut

Evaluasi

Rasa
nasi

Warna
beras

Warna
gabah

Promosi

Harga
benih

Kualitas
benih

Daya
tumbuh

Alur
distribusi

Kemudahan

akses

Daya
simpan

Ukuran
benih

Umur
panen

Hasil /
Produksi

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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Lampiran 3. Skor Kepercayaan Benih Nutrizinc

Responden Hasil/ N Umur Uku_ran Daya Kemudah_an al_ur o Daya Kua}Iitas Har_ga promosi Warna | Warna Rasg
Produktivitas | Panen benih simpan | akses benih | distribusi | tumbuh | benih benih | benih gabah | beras | Nasi

! 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5

2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5

3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

4 5 4 3 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5

5 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5

6 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4

! 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5

8 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4

9 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4

10 5 4 3 3 5 4 4 4 3 5 5 5 5

1 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 3 3

12 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4

13 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4

14 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4

15 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 3 5 5
Total 69 59 60 56 72 61 65 64 65 63 57 67 67
Rata-rata 4.60 3.93 400 | 373 4.80 4.07 433 | 427 | 433 | 420 | 380 | 447 | 447
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Lampiran 4. Skor Kepercayaan Benih Cakrabuana

Responden Hasil/ N Umur Uku_ran D_aya Kemudah_an A_Iur_ _ Daya Kuqlitas Har_ga promosi Warna | Warna Rasg
Produktivitas | Panen benih simpan | akses benih | distribusi | tumbuh | benih benih | benih gabah | beras | Nasi

! 5 5 4 4 5 1 5 4 4 4 4 4 5

2 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4

3 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5

4 5 5 5 4 4 5 5 2 4 5 5 5 5

> 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5

6 4 3 3 2 5 3 3 4 4 3 3 3 3

! 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5

8 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5

o 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5

10 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5

1 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5

12 4 3 4 4 5 4 4 4 2 5 3 4 4

13 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4

14 4 5 4 3 4 1 4 5 5 4 5 5 5

15 5 5 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5
Total 67 64 59 56 71 56 65 64 61 68 62 68 | 70
Rata-rata 4.47 4.27 393 | 373 473 3.73 433 | 427 | 407 | 453 | 413 | 453 | 4.67
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